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GATOT WIBOWO. NPM : 1525010131. PENAMBAHAN SUMBER 

SENYAWA KITIN PADA MEDIA BERAS TERHADAP EFEKTIVITAS 

CENDAWAN Lecanicillium lecanii SEBAGAI ENTOMOPATOGEN 

Spodoptera litura Fabricius. DI BAWAH BIMBINGAN Dr.Ir. PENTA 

SURYAMINARSIH, MP dan  Ir. INDRIYA RADIYANTO, MS. 

 

RINGKASAN 

 

 Pengembangan cendawan entomopatogen Lecanicillium lecanii dilakukan 

secara in vitro menggunakan media perbanyakan masal berupa beras. L. lecanii 

yang dikembangkan secara in vitro memilki resiko yakni menurunya efektivitas 

dari cendawan entomopatogen tersebut. Upaya yang dapat dilakukan untuk 

mempertahanakan keefektivitas dari cendawan entomopatogen  L. Lecanii ialah 

dengan cara pengkayaan media yang mengandung sumber senyawa kitin yang 

berasal dari tepung jangkrik. Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui 

pengaruh pemberian sumber senyawa kitin terhadap kerapatan konidia, viabilitas 

konidia, produksi enzim kitinase cendawan entomopatogen L. lecanii dan 

virulensi cendawan entomopatogen L. lecanii terhadap larva Spodoptera litura F.. 

Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium Agensia Hayati UPT Proteksi 

Tanaman Pangan dan Hortikultura Surabaya. Penelitian ini menggunakan faktor 

tunggal yakni penambahan sumber senyawa kitin yang berasal dari tepung 

jangkrik yang ditempatkan dalam Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan lima 

perlakuan, yaitu penambahan sumber senyawa kitin sebanyak 0% , 0.5 % , 1% , 

1.5% , 2%  dari 100 gram media perbanyakan beras dengan masing – masing 

perlakuan diulang sebanyak empat kali. Hasil penelitian ini diketahui bahwa 

penambahan sumber senyawa kitin dapat meningkatkan efektivitas cendawan 

entomopatogen L. lecanii. Uji enzim kitinase dan uji kerapatan konidia paling 

optimal pada perlakuan media beras ditambah 1,5 % tepung jangkrik, uji viabilitas 

konidia terbaik pada perlakuan media beras ditambahn 1% dan 1,5 % tepung 

jangkrik. Uji virulensi cendawan entomopatogen L. lecanii yang terbaik pada 

perlakuan media beras ditambah 1 sampai 2% tepung jangkrik ditandai dengan 

mortalitas S. litura F. sebanyak 100% pada pengamatan 168 jam.  

 

Kata kunci : Efektivitas, Lecanicillium lecanii, Senyawa kitin 
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GATOT WIBOWO. NPM : 1525010131. ADDITION SOURCES OF 

CHITIN COMPOUNDS ON RICE MEDIA TO THE EFFECTIVENESS OF 

Lecanicillium lecanii FUNGI AS ENTOMOPATHOGENIC OF Spodoptera 

litura Fabricius. UNDER THE GUIDANCE OF Dr. Ir. PENTA 

SURYAMINARSIH, MP dan  Ir. INDRIYA RADIYANTO, MS. 

 

SUMMARY 

The development of Lecanicillium lecanii fungi was carried out in vitro 

using mass propagation in rice media.  L. lecanii the entomopathogenic fungi 

which was developed in vitro has decreasing  effectiveness risk .The efforts can 

be made to maintain effectiveness of L. Lecanii entomopathogenic fungi by 

enriching media containing sources of chitin compounds derived from cricket 

flour. The purpose of this study was to determine the effectiveness of giving chitin 

compounds on conidial density, conidial viability, production of chitinase enzyme 

and virulence of L. lecanii entomopathogenic fungi on Spodoptera litura F. 

larvae. This research did at the Laboratory of Biological Agent in UPT Proteksi 

Tanaman Pangan dan Hortikultura Surabaya. This study used a single factor, is 

the addition of chitin compounds from cricket flour in rice media. placed in a 

completely randomized design. (CRD) with five treatments are 0%, 0.5%, 1%, 

1.5%, 2% of 100 grams of rice propagation media. Each treatment repeated four 

times. The results of this study were known that: the addition of chitin compound 

can increase the effectiveness of L. lecanii entomopathogenic fungi. Chitinase test 

and conidia density test were optimal for the treatment of rice media plus 1.5% 

cricket flour, the best conidia viability test on the treatment of medium plus 1% 

rice and 1.5% cricket flour.  L. lecanii from 1 to 2% cricket flour added is the best 

virulence. 100% mortality of S. litura F. happen in 168 hours after application .  

 

Keywords: Effectiveness, Lecanicillium lecanii, chitin compound 
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